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ABSTRAKSI

Rochima, Reza Ning. 2024. Pengaruh Stres Kerja Dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Guru Dengan Kepemimpinan Sebagai Variabel Moderator
(Studi Kasus Pada Guru TK Di Kecamatan Wagir. Skripsi. Prodi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Raden Rahmat Malang.
(Pembimbing: Erna Resmiatini S.M.B.,M.Sc).

Salah satu dampak stres kerja dan beban kerja secara psikologis dapat
menurunkan kinerja Guru dimana kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai pada
pekerjaannya. Dengan berkurangnya kinerja maka meningkat potensi kemunculan
niat untuk meninggalkan pekerjaan meski harus melalui tahap penurunan kinerja.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kinerja
terhadap stres kerja dan beban kerja dengan kepemimpinan sebagai variabel
moderator. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik
analisis data menggunakan analilsis regresi linier berganda. Pengambilan data
dilakukan menggunakan kuisioner yang diisi oleh 60 guru TK dikecamatan Wagir
dengan menggunakan metode simple random sampling. Hasil penelitian selanjutnya
menunjukkan bahwa variabel stres kerja mempunyai pengaruh negatif signifikan
pada uji t (parsial). Beban kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja. kepemimpinan sebagai moderator terhadap kinerja dengan taraf signifikan
dengan tanda negatif menyatakan bahwa apabila kepemimpinan (Z) memperkuat
pengaruh stres kerja terhadap kinerja guru  TK dikecamatan Wagir, dan
kepemimpinan (Z) memperlemah pengaruh beban kerja terhadap kinerja guru TK
dikecamatan Wagir

Kata kunci: Stres Kerja, Beban Kerja, Kinerja dan Kepemimpian.
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ABSTRACK

Rochima, Reza Ning. 2024. The effect of work stress and workload on
teacher performance with leadership as a moderator variable (case study on
kindergarten teachers in Wagir sub-district. Thesis. Management Study
Program, Faculty of Economics and Business, Raden Rahmat Islamic
University Malang. (Supervisor: Erna Resmiatini S.M.B.,M.Sc).

One of the effects of work stress and workload can psychologically reduce
teacher performance where performance is the result of work achieved at their work.
With reduced performance, the potential for the emergence of the intention to leave
work increases even though it must go through a stage of decreased performance.
The purpose of this study is to determine whether or not there is an effect of
performance on work stress and workload with leadership as a moderator variable.
This study used quantitative research methods with data analysis techniques using
multiple linear regression analysis. Data collection was carried out using
questionnaires filled out by 60 kindergarten teachers in Wagir sub-district using a
simple random sampling method. The results of subsequent studies showed that the
variable work stress had a significant negative influence on the t test (partial).
Workload has a significant negative influence on performance. leadership as
moderator of performance with a significant level with a negative sign stating that if
leadership (Z) strengthens the effect of work stress on the performance of
kindergarten teachers in Wagir sub-district, and leadership (Z) weakens the effect of
workload on the performance of kindergarten teachers in Wagir sub-district

Keywords: Work Stress, Workload, Performance and Leadership.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia pendidikan sangat penting untuk kehidupan karena setiap orang berhak
atas pendidikan dan berharap untuk terus berkembang. Pendidikan umumnya
adalah proses kehidupan dalam mengembangkan diri seseorang agar mereka dapat
hidup dan melanjutkan kehidupan. Jadi, menjadi terdidik sangat penting, terutama
dalam pendidikan formal yang diberikan di sekolah umumnya, yang memiliki
berbagai jenjang pendidikan. "Pendidikan adalah upaya untuk memajukan
pertumbuhanya budi pekerti (kekuatan batin dan karakter), pikiran, dan tubuh anak,"
(Ki Hadjar Dewantara, dikutip dari buku manajemen oleh Usman, 2013). Menurut
Notoatmodjo (2003), " Pendidikan adalah segala upaya untuk membuat orang lain,
baik individu, kelompok, atau masyarakat, melakukan apa yang diharapkan dari
mereka.

Pendidikan taman kanak-kanak (TK) bukan pendidikan yang diwajibkan dan
merupakan jenis pendidikan untuk anak-anak berusia empat sampai enam tahun.
Namun, jika kita memikirkan lebih jauh tentang betapa pentingnya pendidikan sejak
usia dini, pendidikan dasar, juga dikenal sebagai prasekolah, adalah jenis
pendidikan yang sangat penting bagi kehidupan manusia di masa mendatang.
Menurut teori Erikson “Dalam pendidikan TK, penting untuk memahami bahwa
setiap anak memiliki potensi yang berbeda untuk berkembang, dan tugas kita
sebagai orang dewasa adalah untuk membantu mereka mengembangkan potensi

mereka sebaik mungkin.”



Menurut Amalia, Ida, dan Ekawati (2017), tugas guru adalah menyampaikan
berbagai bahan pelajaran kepada peserta didik dan membimbing dan membina
mereka untuk menjadi individu yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. Selain itu,
Sopian (2016) menyatakan bahwa tanggung jawab guru mencakup tanggung jawab
profesional, kemanusiaan, dan kemasyarakatan.

Kinerja sekolah Taman Kanak-kanak di kecamatan Wagir tergantung pada
seberapa baik guru mengajar. Apalagi sekolah memberikan layanan yang terkait
dengan layanan pendidikan, dan guru adalah sumber daya utama yang membantu
proses belajar mengajar berjalan lancar. Dengan kata lain, kinerja seorang guru
dapat dilihat dari proses belajar mengajar yang difokuskan oleh siswa sebagai
peserta didik.

Kinerja, menurut Barnawi (2012), adalah hasil yang dapat dicapai oleh individu
atau kelompok orang dalam suatu organisasi dengan cara yang sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab mereka masing-masing untuk mencapai tujuan
organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika.

Misalnya, seorang guru Taman Kanak-kanak di kecamatan Wagir memiliki
kinerja yang baik dan tinggi. Kinerja ini dapat sangat membantu mengembangkan
sekolah dengan banyak prestasi siswa yang terampil yang mampu bersaing di era
modern seperti saat ini. Perkembangan sekolah juga sangat berkembang dari tahun
ke tahun. Jika kinerja seorang guru menurun, itu dapat berbahaya dan berdampak
pada sekolah itu sendiri. Oleh karena itu, sekolah harus memperhatikan kinerja guru
dengan melakukan penelitian tentang stres dan beban kerja.

Guru di lembaga pendidikan formal selalu terlibat dalam tanggung jawab internal

dan eksternal, termasuk tanggung jawab terhadap masyarakat, pemerintah, dan



kegiatan lainnya. Sebuah situs komunitas online bernama Jobplanet melakukan
survei untuk menentukan jenis pekerjaan dengan tingkat stres rendah dan tinggi.
Hasilnya menunjukkan bahwa menjadi guru TK, yang selama ini dianggap sebagai
pekerjaan yang menyenangkan dan tidak mengalami stres, sebenarnya termasuk
dalam kategori pekerjaan dengan tingkat stres tinggi (wolipop.detik.com, 2017).

Guru mengalami stres kerja karena kelelahan fisik dan mental akibat banyaknya
tuntutan hidup dan tanggung jawab moral yang berat. Stres kerja dapat
mempengaruhi emosi, proses berfikir, khawatir, gelisah, dan takut (Muhbar dan
Rochmawati, 2019). Hampir semua orang mengalami stres, yang merupakan sifat
manusiawi. Menurut Muhbar dan Dwi (2017), stres adalah suatu keadaan yang
dapat menimbulkan ketegangan yang dapat mempengaruhi emosi dan cara berpikir
seseorang dalam situasi tertentu. Sementara itu, Nimran (2016) menggambarkan
stres sebagai kondisi ketegangan yang mencipatakan ketidakseimbangan antara
fisik dan mental.

Gejala psikologis seperti mudah marah, sensitifitas tinggi atau mudah
tersinggung, kurangnya fokus pada mengajar, apatis, mudah lupa, sering absen atau
terlambat berangkat kerja karena berbagai alasan, dan kurangnya kesabaran
terhadap kelas dan interaksi sosial dengan rekan sejawat adalah tanda stres kerja
(Setiawati, 2020).

Menurut Robbins (2020), ada lima sumber stres kerja yaitu tuntutan tugas,
tuntutan peran, tuntutan antar individu, struktur organisasi, dan kepemimpinan.
Namun, kebutuhan keluarga, masalah kesehatan, masalah kehidupan sosial, dan
masalah pekerjaan adalah beberapa sumber stres kerja tambahan. Menurut
Suparman (2018), sumber stres yang dialami seseorang terkait erat dengan

pekerjaan mereka. Stres akibat pekerjaan didefinisikan sebagai kondisi ketegangan



yang menyebabkan ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir, dan keadaan di tempat kerja. Stres kerja yang dialami oleh pegawai
dapat membuat kinerja karyawan menjadi buruk sesuai dengan teori Susanto (2010)
yang mengatakan bahwa stres yang berlebihan, berkepanjangan, tak terpecahkan,
akan berpengaruh negatif pada kesehatan dan kinerja.

Zetli (2019) menyatakan bahwa guru juga merupakan pekerjaan yang memiliki
skema kerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Permendikbud nomor 15 tahun
2018 menetapkan dalam Ayat 1 dan 2 Pasal 3 bahwa guru, kepala sekolah, dan
pengawas sekolah harus melakukan 40 (empat puluh) jam kerja efektif pada satuan
administrasi perangkat dalam 1 (satu) minggu. Jam Kkerja efektif tersebut terdiri dari
37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) jam kerja efektif dan 2,5 (dua koma lima) jam
istirahat.

Workload, juga disebut sebagai beban kerja, adalah usaha yang harus
dilakukan oleh pekerja untuk memenuhi permintaan pekerjaan (Hakiim, Wahidin,
dan Dessy, 2018). Di sisi lain, Meshkati & Wulandari (2017) mendefinisikan beban
kerja sebagai perbedaan antara kemampuan atau kapasitas seorang pekerja
dengan tuntutan pekerjaan yang harus dipenuhi.

Menurut Hakim, Wahidin, dan Dessy (2018), beban kerja adalah upaya yang
harus dilakukan oleh seorang pekerja untuk memenuhi kebutuhan pekerjaan.
Namun, menurut Meshkati (2017), beban kerja adalah perbedaan antara kebutuhan
dan kemampuan seorang pekerja. Wulandari (2017) membagi beban kerja menjadi
dua kategori: beban kerja fisik dan beban kerja mental. Menurut Rizgiansyah,
Fattah, dan Ninik (2017), beban kerja fisik lebih sering dikaitkan dengan kondisi fisik

seorang pekerja.



Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan
memperhatikan beban kerjanya, seperti beban kerja fisik dan beban kerja mental.
Agar kinerja karyawan maksimal, suatu perusahaan harus memperhatikan sumber
daya manusianya. Dengan adanya beban kerja yang efektif maka perusahaan dapat
mengetahui sejauh mana beban kerja maksimal yang dapat diberikan kepada
karyawan dan seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan tersebut,
karena beban kerja sangat penting bagi suatu perusahaan atau instansi (Tjiabrata,
2017).

Salah satu faktor yang membuat profesi guru rentan terhadap beban kerja
adalah banyaknya tanggung jawab dan tuntutan yang terkait dengan pekerjaan
mereka sebagai guru TK. Menurut Puspitasari dan Achmad (2018), memutuskan
untuk menjadi guru TK adalah pilihan yang sulit karena meskipun memiliki tanggung
jawab yang besar atas pertumbuhan dan perkembangan anak serta beban kerja
yang berat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada kepala sekolah
TK di Kecamatan Wagir Kab.Malang, tugas guru TK tidak hanya mengajar anak-
anak, Guru TK selain melakukan tugas tersebut juga berperan sebagai guru kelas.
Mereka melakukan hal-hal seperti melakukan evaluasi dan asesmen, merencanakan
kurikulum, program tahunan, program semester, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan pelaporan kepada orang tua. Tidak lagi
penting untuk mengelola dan mengatur kelas dengan memperhatikan aspek
pertumbuhan dan perkembangan anak seperti fisik motorik, bahasa, sosial

emosional, kognitif, nilai agama dan moral.



Dengan pemimpin, lembaga atau organisasi seperti sekolah dapat bergerak ke
arah yang benar. Dalam pendidikan, kepemimpinan memiliki dua aspek penting.
Pertama, kepemimpinan dianggap sebagai sebuah seni dan ilmu untuk memimpin
individu atau kelompok. Kedua, kepemimpinan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi dan mendorong orang lain untuk mencapai tujuan bersama
(Ekosiswoyo, 2017). Seorang pemimpin akan melakukan berbagai hal dalam proses
kepemimpinan. Kepemimpinan bergantung pada memberikan pengaruh kepada
orang lain, menurut Julaiha (2019). Pengaruh ini diberikan dengan cara yang
berbeda-beda, yang menghasilkan berbagai tingkat kepemimpinan yang disesuaikan
dengan kondisi bawahan yang dipimpinnya.

Mempengaruhi individu dan kelompok untuk bekerja sama untuk mencapai
tujuan tertentu dikenal sebagai kepemimpinan. Hal ini sesuai dengan definisi Said
(2018), yang menyatakan bahwa kepemimpinan adalah upaya untuk mendorong
seseorang atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan dalam konteks tertentu.
Untuk mencapai tujuan lembaga, kepemimpinan sangat penting.

Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab atas semua kegiatan
sekolah. Dia memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan
semua kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan
tujuan meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan
keterampilan, budi pekerti, kepribadian, dan memperkuat semangat kebangsaan dan
cinta tanah air. Dalam peran mereka sebagai pemimpin, kepala sekolah juga
bertanggung jawab untuk mengawasi semua tindakan guru, staf, dan siswa serta
menyelidiki masalah yang muncul di lingkungan sekolah.

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang stres kerja dan beban kerja yang dialami guru TK di kecamatan Wagir. Ini



karena masalah ini penting karena tuntutan pekerjaan yang menuntut guru untuk
bekerja secara efektif dan efisien. Sesuai dengan kurikulum baru yaitu kurikulum
merdeka belajar, juga karena perkembangan zaman yang semakin maju selain itu
juga banyaknya tugas guru di luar jam mengajar seperti pembinaan ekstrakulikuler,
mengajar ngaji, operator sekolah, kepala sekolah yang merangkap menjadi guru
pengajar dan wali kelas. Penelitian ini menggunakan kepemimpinan sebagai
variabel moderator untuk mengetahui apakah pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dapat memperkuat atau malah diperlemah oleh variabel
moderator (Ghozali 2018). Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Stres Kerja Dan Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Guru

Dengan Kepemimpinan Sebagai Variable Moderator Pada Guru Tk Di

Kecamatan Wagir.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja guru TK di kecamatan
Wagir?
2. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja guru TK di
kecamatan Wagir?
3. Bagaimana peran kepemimpinan pada pengaruh stres kerja terhadap
kinerja guru TK di kecamatan Wagir?
4. Bagaimana peran kepemimpinan pada pengaruh beban kerja terhadap

kinerja guru TK di kecamatan Wagir?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis adanya pengaruh stres yang signifikan terhadap
kinerja guru TK di kecamatan Wagir.

Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja guru TK di
kecamatan Wagir.

Untuk menganalisis peran kepemimpinan pada pengaruh stres kerja
terhadap kinerja guru TK di kecamatan Wagir.

Untuk menganalisis peran kepemimpinan pada pengaruh beban kerja

terhadap kinerja guru TK di kecamatan Wagir.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, penelitian ini diharapkan

memberikan manfaat secara langsung maupun tidak langsung kepada dunia

pendidikan. Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian:

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapkan temuan penelitian ini akan bermanfaat
bagi dunia pendidikan karena akan memberikan kontribusi untuk
pemikiran ilmiah dalam pengembangan kemampuan guru. Selain itu,
hasilnya akan berfungsi sebagai referensi untuk penelitian lain yang

berkaitan dengan



Hubungan Stres Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Guru
Dengan Kepemimpinan Sebagai Variabel Moderator Studi Kasus
Pada Guru TK di Kecamatan Wagir .

Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai berikut:

1. Bagi penulis
Dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman sebagai calon

pendidik tentang hubungan antara stres kerja dan beban kerja.

2. Bagi lembaga pendidikan
Bisa merasakan manfaat dari penelitian skripsi, terutama dari segi
kualitas lembaga pendidikan yang akan melahirkan peserta didik yang
berkualitas, diimbangi dengan kualitas guru.
3. Bagi pembaca
Dapat menjadi referensi pertimbangan dalam mengatur stres kerja

dan beban kerja agar tidak berdampak pada kinerja



